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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penafsiran ayat-ayat
Kauniyah yang ditafsiri dengan corak tafsir adabi ijtima’i. Hal
tersebut dapat dilihat dalam kitab Tafsir Safinah Kalla Saya’lamiin
karya Ismail al-Ascholy yang memuat penafsiran Maimoen Zubair.
Pada umumnya, ayat-ayat kauniyah ditafsiri menggunakan
pendekatan atau corak ‘ilmi yang mana penafsiran dengan pendekatan
tersebut sejak dulu menimbulkan perdebatan di antara para ulama’. Di
tengah perdebatan tersebut, adanya corak tafsir adabi ijtima’i
membuka peluang bagi pemaknaan ayat yang lebih kontekstual dan
humanistik terhadap ayat kauniyah. Oleh karena itu, penting untuk
menggali bagaimana corak tafsir ini bekerja dalam memahami ayat-
ayat kauniyah dan sejauh mana corak tersebut menghindari
kontroversi sebagaimana yang terjadi pada tafsir ‘ilmi. Untuk melihat
hal tersebut, maka akan dibedah melalui hermenutika Gadamer guna
melihat penafsiran tersebut membangun sebuah pemahaman yang
baru.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; 1) bagaimana
penafsiran Maimoen Zubair terhadap ayat-ayat kauniyah, 2)
bagaimana analisis hermeneutika Gadamer terhadap penafsiran
Maimoen Zubair atas ayat-ayat kauniyah. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui penafsiran Maimoen Zubair terhadap ayat-ayat
kauniyah dalam Tafsir Safinah Kalla Saya’lamun, dan mengetahui
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analisis hermeneutika Gadamer terhadap penafsiran Maimoen Zubair
atas ayat-ayat kauniyah.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary
research) dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
karena menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis yang
berdasarkan pada kitab Safinah Kalla Saya’lamun sebagai sumber
primer dan literatur lain terkait tema ayat-ayat kauniyah. Data yang
diperoleh akan dianalisis menggunakan pendekatan hermeneutika
Gadamer.

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa; 1) penafsiran
Maimoen meliputi Qs. Fathir:27 dikaitkan dengan ragam ulama, Qs.
Ghafir:79 dikaitkan dengan transportasi modern, Qs. Al-A’raf:58
dikaitkkan dengan realitas Sarang, Qs. Ar-Ra’d:17 dikaitkan dengan
MGS, Qs. Al-Anbiya’:31 dikaitkan dengan kerusakan lingkungan, dan
Qs. Al-Anbiya’:33 dikaitkan dengan kemerosotan moral, 2) analisis
hermeneutika Gadamer atas penafsiran Maimoen Zubair melalui teori
keterpengaruhan sejarah, pra pemahaman, dan asimilasi horizon.
Berdasarkan  teori  keterpengaruhan  sejarah, penafsirannya
dilatarbelakangi oleh historisitas pribadi, pengalaman hidup, serta
realitas sosial. Berdasarkan teori prapemahaman, dia memiliki bekal
keilmuan dan pemahaman yang sesuai dengan ayat yang ditafsirkan.
Pada akhirnya, dalam teori asimilasi horizon terjadi dialogisasi antara
horizon Maimoen Zubair dengan horizon teks sehingga menghasilkan
makna baru yang relevan dengan realitas sosial.
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This research is motivated by the interpretation of Kauniyah
verses using the adabi ijtima'i style of interpretation. This can be seen
in the book Tafsir Safi'nah Kalla Saya'lamu 'n by Ismail al-Ascholy,
which contains the interpretation of Maimoen Zubair. Generally,
verses of Kauniyah are interpreted using a scientific approach, which
has long been a subject of debate among scholars. Amidst this debate,
the existence of adabi ijtima'i interpretation opens up opportunities for
a more contextual and humanistic interpretation of Kauniyah verses.
Therefore, it is important to explore how this interpretive style works
in understanding kauniyah verses and to what extent it avoids the
controversies associated with scientific interpretation. To examine
this, Gadamer's hermeneutics will be analyzed to see how the
construction of interpretation builds a new understanding.

The problem formulation in this research is; 1) how Maimoen
Zubair interprets the kauniyah verses, 2) How does Gadamer's
hermeneutical analysis interpret Maimoen Zubair's interpretation of
the verses of kauniyah? The purpose of this research is to understand
Maimoen Zubair's interpretation of the kauniyah verses in Tafsir
Safinah Kalla Saya’lamun, and to understand Gadamer's
hermeneutical analysis of Maimoen Zubair's interpretation of the
verses of kauniyah.
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This research is a library research using a qualitative descriptive
approach because it produces descriptive data in the form of written
data based on the book Safinah Kalla Saya’lamun as a primary source
and other literature related to the theme of kauniyah verses. The data
obtained will be analyzed using Gadamer's hermeneutic approach.

The results of this study indicate that; 1) Maimoen's
interpretation includes Qs. Fathir:27 associated with various scholars,
Qs. Ghafir:79 associated with modern transportation, Qs. Al-A’raf:58
related to the reality of Sarang, Qs. Ar-Ra’d:17 connected to MGS,
Qs. Al-Anbiya’:31 linked to environmental degradation, and Qs. Al-
Anbiya’:33 associated with moral decline, 2) Gadamer's hermeneutic
analysis of Maimoen Zubair's interpretation through the theory of
historical influence, pre-understanding, and assimilation of horizons.
Based on the theory of historical influence, his interpretation is backed
by personal historicity, life experiences, and social realities. Based on
the theory of pre-understanding, he has a background of knowledge
and understanding that aligns with the verses being interpreted.
Ultimately, in the theory of horizon assimilation, a dialogue occurs
between the horizon of Maimoen Zubair and the horizon of the text,
resulting in interpretations that are relevant to social realities.

XXV



sl
pske BN YA AYNY VY a0 Y sl S By LY oda 2SS B
sl A et tadle pely 3y ol Jsof RIS eidly OTA
Y s Jo alsle Uibgandl oldl 7 Olsin cien S 20l Y) 1580
ot anl e8I OBLak Cosala IS des ks &y 05l 23550

o

LOgodams IS L i ¢ il Ogows chisS 4T 1 Apkadll SIS
AP b ps

oY) i) By b 3 35S DAY s L] Byl odn dizs
ool S "Ogadn WS Bhr i’ OLST 3 25 25, S eler Y]
plsanls a5 S LY el Uigas ) Oyepe gl o (5324 ) sl
@ o elale Cp i Sat ) e o dae ) s (ool 3y ¢ ale i
o Sl ) o ol W) 3o il ok ety (LBl oda a5
M foms (S OLaSanl gl o I 23S0 SV ol 2Ll Bl ST
@I oa LS Jud) e oslan) sy 2550 LY o8 3 il e Baad)
S S sl Ssians NS o oY) b oz (BB 250 L edal) i)
A gl i) B 55

235 Opeee s Sl ST () 1 Rebl ada (3 Conl 2SS

WY g Osene e abls lbsiens L O oS (Y s sSU oW

XXV1



PO B RGO T ESVRNTOUPRSUIN- VIV MRV L ERE SERRCARA
S ) Opers i el Ubgroans & Bae 5 Optlii I alian
A5 S)

Sbly s BY Loy Loy Uigin pdsnnd 2,580 dul) & Aehll o
ol taaS " Ogalan WS aa" OS] s 255 by e 0SS Bdos
Jyad) & & Sl JZ az 25550 OLYI 65098 Blo I3 51 Sy
sl Uib giaens megin pltstnls Leske

Bladl YV 1 BB AT Jady O9le seeds () 60 2l sdn 3l gl
Sl dag oA 1LY ATy ceutdl JadL was ) va R 2Ty celalal g g
BIENURVS AU QIR N WO A PRT W N SRRV AUR SR R PRSI
Pl absiana L (Y (Y YL Al vy LYl ATy s
o 2l 3V masg (gl ey (53 A I e ey Osane e
By Al sy dasidl 226 1) oped A (B SWI 3k
LY o ol by Tde 3055 4l () gdl) ks ) 13Lz! L Fla )
Gy 0stle 3 ol Sk (Y s Bk 3 Rl & e 0 3

.L};mﬁ\ Cz\jib o (65 gt J) o5 & 2l

XXVil



